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PENILAIAN VITALITAS POHON JATI

DENGAN FOREST HEALTH MONITORING DI KPH BALAPULANGTeak Tree Vitality Assessment with Forest Health Monitoring at KPH Balapulang
Lely Pratiwi S.  dan Rahmat Safe’iJurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
Correspondence Email : pratiwisimanjorang@gmail.com

ABSTRACTThe aim of this study is to assess the vitality of trees as an indicator of forest health which consists oftree damage and tree canopy condition knowing the current state of health of the forest (status). Thisresearch was conducted in July - August 2017 at RPH Banjarharjo and RPH Malahayu, BKPHBanjarharjo Barat, KPH Balapulang, Central Java Regional Division Perum Perhutani. Data collectionusing sample method, Forest Health Monitoring (FHM) method and documentation. Damage of treescontained in BKPH Banjarharjo actually very small but because the assessment is done in the dryseason so many found damage to the leaves of the tree. The CLI values are successively from clusterplot 1 and cluster plot 2 that is 2,2 and 3,4. At the VCR values successive cluster plots 1 and plot 2clusters are 3.5 and 3.4. The results show that the current state of forests (status) is moderate.Keywords: tree, forest health, status.
PENDAHULUANBanyaknya isu global yang ada menjadipermasalahandunia membutuhkan solusi agardapat diatasi secara berkelanjutan untukkehidupan sosial, ekonomi, dan lingkungan.Menurut Safe’i (2017), isu global tersebutdiantaranya pencemaran udara, perubahaniklim global, hujan asam, kebakaran hutan,kekeringan, banjir, dan peningkatan jumlahpenduduk yang sangat pesat. Hampir seluruhisu global berkaitan dengan kondisi maupunstatus hutan saat ini.Pengelolaan hutan lestari dapat dicapaimelalui penilaian kesehatan hutan. Salah satuindikator yang dapat menilai kesehatan hutanadalah vitalitas melalui kerusakan pohon yangterjadi dan kondisi tajuk. Menurut Siregar(2014) pohon dikatakan sehat atau normalketika pohon tersebut masih dapatmenjalankan fungsi fisiologisnya. Sebaliknya,dikatakan tidak sehat apabila pohon yangsecara struktural mengalami kerusakan baiksecara keseluruhan ataupun sebagian pohon.Penyebab utama penyakit tumbuhan dapatberupaorganisme hidup patogenik ataupunfaktor lingkungan fisik.Kerusakan pohon dan kondisi tajukdiukur berdasarkan kriteria penilaian vitalitas

pohon menurut metode Forest Health
Monitoring(FHM), yaitu terdiri daritiga kodeberurutan yang menggambarkan lokasiterjadinya kerusakan, tipekerusakan, dantingkat keparahan yang ditimbulkan padapohon. Lokasikerusakan terdiri dari akar,batang, cabang, tajuk, daun, pucuk, dan tunas(Ekindo,2016).Jati (Tectona grandis) merupakan salahsatu jenis kayu yang paling banyak diminatisejak dahulu karena memiliki corak yang unikdan elegan, kuat, awet, stabil, dan mudahdikerjakan (Wahyudi, 2014).Akan tetapikerusakan pada pohon jati dapat juga terjadisehingga mengurangi kualitas dankuantitasnya. Kerusakan pohon dalam hutanjati dapat terjadi karena aktivitas patogen,serangga atau faktor alami, termasuk aktivitasmanusia.Kerusakan ini pada batas tertentu dapatmempengaruhi pertumbuhan danperkembangan pohon dalam hutan dansecarakeseluruhan dapat mempengaruhikesehatan hutan. Identifikasi tanda dan gejaladari kerusakan yang terjadi merupakaninformasi yang berharga yang diperhatikan darikondisi hutan dan indikasi yang mungkin
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menyebabkan penyimpangan dari kondisi yangdiharapkan.Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH)Balapulang sebagai suatu badan usaha dalampengelolaan sumberdaya hutan mempunyaitanggung jawab untuk upaya pelestarian hutanyang didominasi pohon jati terutama di wilayahBKPH Banjarharjo Barat.  Penilaian kerusakandapat diperoleh dengan melakukanpemantauan kesehatan hutan secara berkalamenggunakan metode Forest Health Monitoring(FHM) yang menggambarkan apakah suatuekosistem hutan sehat atau tidak sehat.Penilaian kondisi kerusakan pohon sangatdiperlukan menjadi bahan pertimbangan dalampengambilan keputusan manajemen sehinggakelestarian hutan tetap terjaga.Tujuan penelitian ini adalah mengetahuikondisi kesehatan hutan BKPH BanjarharjoBarat, KPH Balapulang Divisi Regional JawaTengah.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan pada Juli-Agustus 2017 di RPH Banjarharjo dan RPHMalahayu, BKPH Banjarharjo Barat, KPHBalapulang, Divisi Regional Jawa Tengah. Bahanyang digunakan tegakan pohon jati dan alatyang digunakan dalam penelitian ini adalahmeteran, tally sheet,kamera digital, pita meter,kompas, paku, kertas mika, spidol, paralon,
magic card,dan buku panduan.Teknik pengumpulan data dilakukandengan cara sebagai berikut:1. Metode sampel dilakukan dengan caramengambil beberapa objek yang mewakiliseluruh wilayah yang diamati.Pengambilan data dengan metode sampeldi kehutanan khususnya pada areal hutandilakukan dengan membuat tanda bataspada areal sampel yang diamati.  Arealtanda batas disebut dengan  petak ukuratau plot.  Vegetasi/ pohon yang terdapatdi dalam plot tersebut akan dijadikansebagai objek pengamatan dalam penilaiankesehatan hutan.2. Metode pengukuran atau pengambilandata kesehatan hutan dilakukan denganmetode FHM atau plot ganda berbentuklingkaran.  Adapun metode ini adalah

pengambilan data dengan menggunakanbanyak petak atau plot yang mengisiseluruh areal sampel secara acak atausistematis.  Pengambilan plot sampeltersebut disebut dengan klaster plot.  Satuklaster plot terdiri atas empat annularplot.Pembuatan klaster plot terlebih dahulumenentukan titik ikat dan titik pusat. Titikpusat berada pada tengah plot satu.  Plot satuyang menjadi titik pusatmerupakan titik untukmenentukan letak plot dua, tiga, dan empat.Dalam satu plot terdiri dari annular plot, subplot, dan mikro plot.Arah pembuatan plot dua, tiga, danempat berdasarkan besarnya azimut dari plotsatu. Jarak antara tiap titik pusat plot adalah36,6 m. Secara lebih jelas dapat dilihat padagambar berikut ini.

Gambar 1. Desain klaster plot FHM.3. Metode dokumentasi ini digunakan untukmengambil foto dan memperolehinformasi berupa kerusakan pohon dankondisi tajuk pohon-pohon yang ada diBKPH Banjarharjo Barat KPH BalapulangPerum Perhutani Divisi Regional JawaTengah.
HASIL DAN PEMBAHASANPenelitian yang telah dilakukan terkaitpenilaian vitalitas hutan didapatkan denganmembuat klaster plot. Adapun data klaster plotterdapat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Titik ikat klaster plotKlasterPlot Nama Titik Ikat Azimuth (0) Jarak (m) Lintang(0/U/S) Bujur(0/B/T)1 Rumah Warga 1200 15 6059’43” 108051’20”2 Gubuk 1400 22 7030’18” 108047’40”Sumber : diolah dari data lapangan
Forest Health Monitoring (FHM) adalahmetode pemantauan kondisi kesehatan hutanyang diintroduksikan oleh USDA untukmemonitor yang dirancang untuk kesehatanhutan.  FHM diperkenalkan pertama kali padatahun 1993 dan telah digunakan untukmemonitor kesehatan hutan seluruh negarabagian Amerika dan negara-negara EropaTimur pada tahun 1994-an, dan terusdilakukan hingga sekarang.  Indonesiamerupakan negara pertama yang melakukanpenelitian kehandalan penerapan metode FHMini untuk hutan tropis.  Mengingat kondisihutan di daerah subtropis sangat berbedadengan hutan tropis, maka diperlukanmodifikasi dan penyesuaian dalampelaksanaan FHM.Masing-masing klaster plot dan plotmemiliki titik koordinat yang terdiri darilintang dan bujur, seperti pada Tabel 2.Tabel 2. Titik koordinat klaster plotKlasterPlot Plot Lintang(0/U/S) Bujur(0/B/T)1 1 6059’43” 108051’20”2 6059’43” 108051’19”3 6059’43” 108051’19”4 6059’43” 108051’19”2 1 7003’18’’ 108047’06’’2 7003’18’’ 108047’06’’3 7003’18’’ 108047’06’’4 7003’18’’ 108047’06’’Sumber : diolah dari data lapanganPenilaian kesehatan hutan di BKPHBanjarharjo Barat dilakukan pada RPHmasing-masing satu klaster plot.  Klaster plot Idilakukan diRPH Banjarharjo petak 43 D danklaster  plot II dilakukan di RPH Malahayupetak 181 A. Pemilihan lokasi ini dilaksanakanpada Petak Coba Penjarangan (PCP) yang adadikedua RPH karena sudah memenuhi kriteria

pemilihan lokasi pembuatan klaster plot.Adapun indikator yang dinilai, yakni vitalitas.Vitalitas terdiri dari kerusakan pohon dankondisi tajuk pohon.Penilaian kerusakan pohon; pohondikatakan sehat jika pohon tersebut dapatmelaksanakan fungsi-fungsi fisiologisnyasesuai dengan potensi genetik yangdimilikinya.  Apabila pohon terserang patogenatau oleh keadaan lingkungan tertentusehingga salah satu atau lebih fungsifisiologisnya terganggu sehingga terjadipenyimpangan dari keadaan normal, makapohon tersebut menjadi sakit.Dalam kerangka kesehatan hutan suatuindividu pohon akan tergabung menjadipenyusunan populasi hutan sehingga harusdiperhatikan juga kesehatan pohon sebagaiindividu.  Kematian suatu individu pohonmenjadi masalah penting yang diperhatikankarena akan mengakibatkan kemerosotanpopulasi (Safe’i, 2016).Seperti dijelaskan oleh Nuhamara et al.(2001) bahwa dampak dari seluruh jeniskerusakan pohon akan mengakibatkan tingkatpertumbuhan yang menurun, kondisi tajukyang rendah, kehilangan biomassa, danterutama kematianserta akan berdampak padakesehatan hutan secara keseluruhan.Kerusakan pohon akan sangat berperansebagai peringatan dini, dan akan memberikaninformasi tentang kelenturan, kelestarian,produktivita, dan kelestarian hutan.
Penilaian Vitalitas Hutan Berdasarkan
Kerusakan PohonPengukuran kerusakan pohon yangdilakukan dengan cara mengamati tigakerusakan pohon.  Pertama, dilakukan denganmengamati lokasi kerusakan pohon daribagian bawah (perakaran) hingga ke atas(pucuk). Kedua, mengamati tipe kerusakan
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pohon berdasarkan tipe kerusakan yangdibuat oleh Mangold 1997.  Adapun tipekerusakan yang terjadi seperti kanker, lukaterbuka, sarang rayap, daun berubah warnadan sebagainya. Menghitung nilaiambang/tingkat kerusakan pohonberdasarkan kerusakan yang diderita olehpohon.  Setelah ketiga langkah penilaiantersebut dilakukan dilapangan, kemudianmenghitung indeks kerusakan tingkat pohon(TLI), indeks kerusakan tingkat plot (PLI) danindeks kerusakan tingkat klaster plot (CLI)yang merupakan indeks kerusakan tingkatklasterplot dan merupakan penilaian finaldalam penilaian kerusakan pohon.Tanda dan gejala kerusakan diberiprioritas dan dicatat berdasarkan lokasimenurut urutan: akar, akar dan batang bagianbawah, batang bagian bawah, batang bagianbawah dan batang bagian atas, batang bagianatas, batang tajuk, cabang, kuncup, dan tunasserta daun dengan kode 0-9. Di dalam lokasitertentu, kerusakan dicatat menurut urutanskala prioritas mengikuti urutan nomor tipekerusakan yang mungkin untuk lokasitersebut. Semakin tinggi nomor urut tipekerusakan, semakin rendah prioritasnya. Bilaterdapat kerusakan lebih dari satu di lokasiyang sama, maka kerusakan mempunyai skalaprioritas yang tertinggi (paling merusak) yangdicatat (Ekindo,2016).Tabel 3. Nilai indeks kerusakan tingkat klasterplot (CLI) pada masing-masingklaster plotKlasterPlot Umur Tanaman(tahun) CLI1 8 2,22 6 3,4Sumber : diolah dari data lapanganTabel 3 menunjukkan bahwa klasterplot 1 memiliki nilai indeks kerusakan plotsebesar 2,2 dan klaster plot 2 memiliki nilaisebesar 3,4. Nilai tersebut diperoleh denganterlebih dahulu menghitung indeks kerusakansetiap pohon, lalu menghitung kerusakan padatingkat plot kemudian pada tingkat klaster plot(CLI). Perbedaan hal ini disebabkan bedanya

pola tanam yakni, pada klaster plot 1menggunakan pola monokultur sedangkanklaster plot 2 menggunakan pola agroforestri.Hal ini dapat terjadi karena pada polaagroforestri adanya pemeliharaan secaralangsung maupun tidak langsung darimasyarakat yang berdampak baik bagikesehatan pohon. Adapun beberapa kerusakanpohon yang ditemui di BKPH Banjarharjoyaitu, kanker, kulit mengelupas, sarangrayap, daun berubah warna dan daun mati.

Sumber: Simanjorang, 2017.
Gambar 2. Kanker pada batang pohon jatiGambar 2 menunjukkan bahwakerusakan yang terjadi pada pohon jati berupakanker. Kanker yaitu matinya kulit kambiumkemudian dikuti oleh matinya kayu di bawahkulit. Menurut Irwanto (2006) kanker padapohon jati banyak dijumpai pada batang pohonyang apabila dibiarkan tanpa dilakukanpencegahan atau pengobatan, maka dapatmenurunkan kualitas pohon atau bahkandapat menyebabkan kematian pada seranganyang hebat. Tipe kerusakan berupa kankerbiasanya diserang oleh jenis penyakit yangbiasa menyerang batang pohon Jati.Selanjutnya pada Gambar 3menunjukkan bahwa kerusakan yang terjadipada pohon jati, yaitu luka terbuka padabatang pohon.  Luka terbuka adalah suatu lukaatau serangkaian luka yang ditunjukkandengan mengelupasnya kulit atau kayu bagiandalam kayu telah terbuka dan tidak ada tandalapuk lanjut.  Luka terbuka yang ditemukanberupa pengelupasan kulit batang pohon yangdisebabkan akvitas fisik pohon itu sendiri.
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Luka yang terjadi itu akan menjadi mediamasuknya patogen ke dalam tubuh pohonsehingga menurunkan kondisi kesehatanpohon.

Sumber: Simanjorang, 2017.
Gambar 3. Pohon jati memperlihatkan kulit

telah mengelupas

Sumber: Simanjorang, 2017.
Gambar 4.  Pohon Jati yang terkena sarang

rayapGambar 4 menunjukkan bahwakerusakan yang terjadi pada pohon jati, yaitusarang rayap.  Sarang rayap yaitu rayapmenggunakan kayu sebagai tempat bersarangdan sebagai sumber makanannya yangmengakibatkan kerusakan pada pohon jati.Pada gambar 4, sarang rayap terdapat padabatang pohon jati. Dilihat bahwa persentase/tingkat keparahan yang terjadi cukup tinggi.Kerusakan berupa sarang rayap hampirsemuanya ditemukan pada batang bawahsampai batang pohon bebas tajuk.

Kerusakan pohon lainnya yang terdapatpada BKPH Banjarharjo Barat, yaitu: daunberubah warna dan daun /pucuk/tunas rusak.Daun berubah warna diakibatkan perubahanmusim hujan ke kemarau. Perubahan warnaini salah satu proses adaptasi jati terhadaplingkungan untuk mengurangi penguapan agardapat bertahan hidup.  Perubahan warnaselanjutnya daun akan gugur. Sehingga,menurunkan kualitas kesehatan hutan diwilayah Perum Perhutani.Daun, pucuk atautunas rusak disebabkan terkena hama ataupenyakit.
Penilaian Vitalitas Hutan Berdasarkan
Kondisi Tajuk PohonPenilaian kondisi tajuk; tajuk adalahbagian berdaun pada tumbuhan.  Ukuran tajukdapat menggambarkan kesehatan pohonsecara umum.  Tajuk yang lebar dan lebatmenggambarkan laju pertumbuhan yang cepat.Adapun tajuk yang kecil dan jarangmenunjukkan kondisi tapak tumbuh yangtidak atau kurang mendukung pertumbuhan(seperti kompetisi dengan pohon lain ataukelembapan yang terlalu kurang ataupengaruh lainnya (seperti penyakit padadedaunan atau badai angin) (Safe’i,2016).Contoh kondisi tajuk pohon jati di BKPHBanjarharjo Barat dapat dilihat pada Gambar5.

Sumber: Simanjorang, 2017.
Gambar 5.  Kondisi tajuk pohon pada

klaster plot 2Terdapat lima parameter yangdigunakan dalam pengukuran kondisi tajukpohon, yaitu: rasio tajuk hidup(LCR-LiveCrown
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Ratio), kerapatan tajuk(banyaknya sinar yangdapat dihalangi tajuk pohon untuk sampai kelantai hutan) (Cden-Crown Density),transparansi tajuk (banyaknya sinar matahariyang masuk ke lantai hutan)(FT-Foliage
Transparancy), diameter tajuk secarahorizontal (CDW-Crown DiameterWidth), dandiameter tajuk secara vertikal (CD900-Crown
Diameter at 900) serta mati pucuk (kematiancabang yang dimulai dengan bagian ujungcabang menuju ke batang atau dasar tajukhidup) (CDb-dieback). Dari penilaian kelimaparameter akan diperoleh nilai peringkatpenampakan tajuk (Visual Crown Ratio-VCR)(Darmansyah, 2014). Adapun nilai kondisitajuk dari penelitian dapat dilihat pada Tabel4.Tabel 4. Nilai penampakan tajuk (VCR) padamasing-masing klaster plotKlasterPlot Umur Tanaman(tahun) VCR1 8 3,52 6 3,4Sumber : diolah dari data lapanganNilai akhir kesehatan hutan diperolehdari perkalian antara nilai tertimbang masing-masing indikator kesehatan hutan dengan nilaiskor parameter dari masing-masing indikatorkesehatan hutan.  Nilai skor pada setiapparameter (indikator) didasarkan pada nilaiterendah dan nilai tertinggi dari masing-masing parameter dari setiap klaster plot(Safe’i, 2013). Nilai skoring diberikaninterval1-10.  Semakin tinggi nilai skormenunjukkan semakin tinggi tingkatkesehatan hutan jati di BKPH BanjarharjoBarat.  Sehingga diperoleh nilai skor setiapindikator yang dinilai sebagai berikut sepertipada Tabel 5.Tabel 5. Nilai skor setiap parameter(indikator)Nilai Skor Kelas CLI Kelas VCR1 3,29 – 3,4 3,4 – 3,412 3,16 – 3,28 3,42 – 3,433 3,05 – 3,16 3,44 – 3,454 2,93 – 3,04 3,46 – 3,47

5 2,81 – 2,92 3,48 – 3,496 2,69 – 2,8 3,5 – 3,517 2,58 – 2,68 3,52 – 3,538 2,46 – 2,57 3,54 – 3,559 2,33 – 2,45 3,56 – 3,5710 2,2 – 2,32 3,58 – 3,59Sumber : diolah dari data lapanganKategori kesehatan hutan jati diperolehdari nilai ambang batas kesehatan hutan jati.Nilai ambang batas hutan jati diperolehberdasarkan nilai tertinggi dan terendahkesehatan hutan. Nilai ambang batas statuskesehatan hutan jati pada tabel 6.Tabel 6. Nilai ambang batas status kesehatanhutan jati BKPH Banjarharjo BaratNo Kelas NilaiAkhir Kategori KondisiHutan Rakyat1 2,0 - 4,8 Sangat Jelek2 4,9 - 7,7 Jelek3 7,8 - 10,5 Sedang4 10,6 - 13,3 Bagus5 13,4 - 16,1 Sangat BagusSumber : diolah dari data lapanganNilai akhir kondisi kesehatan hutanmerupakan hasil perkalian antara nilaitertimbang dengan nilai skor parameter darimasing-masing indikator kesehatan hutan.Sehingga diperoleh nilai akhir kesehatan hutanjati BKPH Banjarharjo Barat, pada tabel 7.Tabel 7. Nilai akhir status kesehatan hutanBKPH Banjarharjo BaratKlasterPlot UmurTanaman Nilaiakhirkesehatanhutan
KategoriKondisiKesehatanhutan jati1 8 11 Bagus2 6 7 JelekSumber : diolah dari data lapanganTabel 7. menunjukkan bahwa klasterplot 1 dan 2 memiliki kondisi kesehatan hutanjati yang berbeda.  Hal ini dapat dipengaruhikarena pola tanam yang berbeda yakni, padaklaster-plot satu menggunakan polabanjarharian/monokultur sedangkan pada
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klaster-plot 2 menggunakan pola agroforestri.Pada pengukuran kondisi tajuk ini dilakukanpada musim kemarau sehingga hampirseluruhnya daun jati digugurkan untukmengurangi penguapan.  Pengukuran nilaiperingkat penampakan tajuk (VCR) akan lebihvalid apabila dilakukan pada musim penghujankarena daun lebih rimbun dan segar.
KESIMPULANKesimpulan yang diperoleh daripenelitian yang telah dilakukan adalah sebagaiberikut:1. Kerusakan pohon jati yang terdapat padaBKPH Banjarharjo sebenarnya sangatkecil akan tetapi karena penilaiandilakukan pada musim kemarau sehinggabanyak ditemukan kerusakan pada daunpohon jati. Nilai CLI berturut-turut dariklaster plot 1 dan klaster plot 2, yaitu: 2,2dan 3,4. Pada nilai VCR berturut-turutklaster plot 1 dan klaster plot 2, yaitu: 3,5dan 3,4.2. Kondisi kesehatan hutan berdasarkanvitalitas hutan BKPH Banjarharjo Barat,KPH Balapulang Perum Perhutani DivisiRegional Jawa Tengahdari penilaian yangdilakukan di dua klaster plot adalahsedang hal ini terjadi karena banyaknyakerusakan pada daun pohon jati.  Perludilakukan penilaian pada musimpenghujan agar mendapatkan kondisikesehatan hutan yang lebih baik.
DAFTAR PUSTAKAIrwanto. 2006. Penilaian Kesehatan Hutan
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Rain Forest. ITTO dan SEAMEO-BIOTROP. Bogor. 1 (4) : 1 - 15Safe’i, R., Hardjanto, Supriyanto, danSundawati,L.2013.Pengembanganmetode penilaian kesehatan hutan

rakyat sengon (Falcataria moluccana(Miq.) Barneby & J.W. Grimes). Jurnal
Penelitian Hutan Tanaman. 12 (3): 175 –187.Safe’i, R. dan Tsani, M.K. 2016. Kesehatan
Hutan: Penilaian Kesehatan Hutan
Menggunakan Teknik Forest Health
Monitoring. Plantaxia. Yogyakarta. 101hlm.Safe’i, R. dan Tsani, M.K. 2017. PenyuluhanProgram Kesehatan Hutan Rakyat diDesa Tanjung Kerta KecamatanKedondong Kabupaten Pesawaran.
Jurnal Sakai Sambayan. 35 – 36.Siregar, B.N.T. 2014. Evaluasi Kesehatan PohonPeneduh Di Kota Bandar LampungBerbasis Sonic Tomography. Skripsi.IPB. 19 hlm.Sitinjak, E.V., Duryat dan Santoso,T. 2016.Status Kesehatan Pohon Pada JalurHijau dan Halaman Parkir UniversitasLampung. Jurnal Sylva Lestari. 4 (2) :101 – 108.Wahyudi,I., Priadi, T. Dan Rahayu, I. S. 2014.Karakteristik dan Sifat – Sifat DasarKayu Unggul Umur 4 dan 5 Tahun AsalJawa Barat. Jurnal Ilmu Pertanian
Indonesia. 19 (1) : 50 – 56.
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